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Status gizi merupakan salah satu aspek penting kesehatan dan kesejahteraan seseorang. Sayangnya, di
Indonesia, status gizi terutama pada anak masih banyak memiliki masalah. Secara umum, status gizi
memiliki hubungan dengan faktor internal, misalnya usia, kondisi fisik, dan infeksi; dan faktor eksternal
seperti faktor-faktor sosiodemografi. Selain faktor-faktor di atas, status gizi juga berhubungan dengan
perkembangan anak.

Penelitian ini bertujuan untuk mencari hubungan status gizi dengan faktor-faktor sosiodemografi, yaitu usia,
pekerjaan orang tua, pendidikan orang tua, status ekonomi, dan besar keluarga, juga dengan perkembangan
anak usia 6 sampai 60 bulan di Posyandu Kelurahan Kampung Melayu, Jakarta Timur. Setelah pengambilan
data berupa pengukuran status antropometri dan pengisian kuesioner, hasil analisis bivariat menunjukkan p-
value > 0,05 yang menunjukkan tidak adanya hubungan yang bermakna secara statistik antara status gizi
dengan faktor-faktor sosiodemografi dan perkembangan anak.

...... Nutritional statusisone of the most important aspects of one?s health and welfare. Unfortunately,
nutritional status especially among Indonesian children still faces many problems. In general, nutritional
statusisrelated to internal factors, such as age, physical condition, and infection; and external factors such
as sociodemographic factors. Other than factors stated above, nutritional statusis aso closely related to
children's devel opment.

This research aimsto seek for the relation between nutritional status with sociodemographic factors namely
age, parents occupation, parents educational background, economic status, and family structures, also with
development status on children aged 6 to 60 months old at Posyandu Kampung Melayu, East Jakarta. Datais
taken through antropometry measurement and questionnaire filling, and then analyzed in bivariate which
shows results of p-value > 0,05. This means that there is no statistically relevant relation between nutritional
status with sociodemographic factors and children's devel opement.
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